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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Setiap perusahaan lingkup kecil maupun besar, pasti membutuhkan laporan 

keuangan. Laporan keuangan sangat berguna dengan situasi lingkungan bisnis 

yang hingga sekarang semakin ketatnya persaingan, setiap organisai atau 

perusahaan dituntut agar meningkatkan kemampuan berbisnis yang memadai. Hal 

ini sangat dibutuhkan perusahaan agar tetap profit atau menguntungkan. 

Begitupun dengan UMKM, Kas termasuk hal yang sangat penting dan harus 

diperhatikan dalam suatu usaha besar maupun kecil. Sebab kas merupakan aktiva 

lancar yang sangat mudah digelapkan seseorang. Laporan keuangan sangat 

penting untuk mengelola operasi bisnis. Laporan keuangan berfungsi untuk 

menginformasikan kepada pembaca apakah situasi keuangan perusahaan baik atau 

buruk. Pengelolaan laporan keuangan yang tidak memadai akan mengakibatkan 

mempengaruhi keputusan manajemen saat keputusan tersebut dibuat. 

Banyak masyarakat Indonesia, terutama dari kalangan menengah ke bawah, 

yang telah memulai UMKM sebagai salah satu perusahaannya. Karena orang 

dapat memulai bisnis dengan sedikit uang, dan karena itu, Indonesia mendapat 

banyak manfaat dari bisnis kecil. Misalnya, telah membantu perekonomian 

Indonesia tanpa ada yang menyadarinya dengan membantu menurunkan tingkat 

pengangguran negara. Persoalannya, banyak UMKM di Indonesia yang belum 

menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan kaidah akuntansi yang 

berlaku. Laporan keuangan yang mereka buat sangat sederhana beberapa bahkan 

tidak membuat laporan keuangan sama sekali. Parahnya lagi, banyak pelaku 
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UMKM yang sama sekali tidak melakukan pembukuan. Sulit bagi pelaku UMKM 

di Indonesia untuk mendapatkan akses ke perbankan dan sumber pendanaan 

lainnya dalam hal pelacakan arus kas masuk dan keluar atau catatan keuangan 

perusahaan lain yang seharusnya mereka buat. Karena bank perlu mengetahui 

apakah bisnisnya sehat atau tidak, laporan keuangan ini sangat penting. Bank 

dapat memilih berapa kredit yang akan ditawarkan kepada pelaku UMKM 

berdasarkan laporan keuangan. 

 Tujuan utama setiap UMKM adalah untuk memastikan kelangsungan dan 

pertumbuhan UMKM. Semua upaya yang dilakukan untuk melakukan ini perlu 

didukung oleh praktik manajemen yang efektif di pihak manajer. Tujuan harus 

dicapai selain menjaga keseimbangan antara mereka dan kepentingan bersaing 

dari semua mitra dalam organisasi. Tujuan selanjutnya adalah mewujudkan 

efisiensi dan efektivitas, dua gagasan utama. UMKM harus dapat menggunakan 

dan menginterpretasikan data akuntansi untuk mencapai semua tujuan tersebut. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah menjadi salah satu isu hangat dalam 

perekonomian Indonesia saat ini, Usaha Mikro Kecil dan Menengah secara 

langsung mendorong pertumbuhan ekonomi untuk masyarakat 2 menengah ke 

bawah. Kegiatan-kegiatan ekonomi dari Usaha Mikro Kecil Menengah telah 

membuka lapangan kerja baru lagi bagi masyarakat Indonesi sehingga dapat 

menyerap tenaga kerja Indonesia yang masih menganggur. 

Pada tahun 2016 tepatnya tanggal 18 Mei, dalam rapatnya Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah mengesahkan 

Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,  Kecil, dan 

Menengah ("ED SAK EMKM "). Dan pada rapatnya  tanggal 24 Oktober 2016  
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DSAK IAI telah mengesahkan ED SAK EMKM menjadi Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

SAK EMKM merupakan standar yang jauh lebih sederhana jika 

dibandingkan dengan SAK ETAP.  Dalam SAK EMKM laporan keuangan hanya 

terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan 

keuangan. Berbeda dengan SAK ETAP yang terdiri dari 5 komponen yaitu, 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan ekuitas, dan 

catatan atas laporan keuangan. SAK EMKM ini segaja dibuat sederhana agar 

menjadi Standar Akuntansi Keuangan yang mudah dipahami oleh para pelaku 

UMKM. Dan SAK EMKM ini mulai efektif sejak tanggal 1 Januari 2018. 

Usaha Dagang Toko Pakaian Dua Saudara merupakan Mikro Kecil dan 

Menengah yang beralamat Jl. Pasar Alai Padang, Sumatera Barat. Toko Pakaian 

dua Saudara belum melakukan pencatatn laporan keuangan. Pencatatan hariannya 

hanya di lakukan dengan seadanya, mencatat pengeluaran dan pemasukan secara 

sederhana sebagaimana itu belum mencerminkan kondisi keuangan yang 

sesungguhnya. Akibatnya pemilik toko dua saudara tidak dapat mengetahui secara 

detail dan pasti berapa keuntungan yang di peroleh. Meskipun merupakan usaha 

mikro, perusahaan ini tetap harus menyediakan laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku sehingga nantinya dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dan untuk membantu akses ke perbankan 

atau sumber daya lainnya.Menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan 

persyaratan secara manual akan menjadi tantangan. karena pembuatan laporan 

keuangan kini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi yang salah 

satunya yaitu excel for accounting 
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Alat aplikasi komputer yang disebut Excel for Accounting (EFA) dapat 

digunakan untuk memproses data dan memberikan laporan keuangan untuk bisnis. 

Data keuangan dapat diproses dengan cepat dan akurat dengan bantuan Excel for 

Accounting (EFA), yang juga memperlancar operasi bisnis. Salah satu aplikasi 

yang sering digunakan dalam bisnis, terutama oleh usaha kecil dan menengah, 

adalah Excel for Accounting (EFA). Excel untuk Akuntansi sejauh ini terbukti 

sederhana, andal, dan sukses. Program ini tersedia dalam catatan akuntansi 

sebagai solusi yang dapat diterapkan yang dapat disesuaikan dengan situasi saat 

ini. 

Penelitian pada toko pakaian dua saudara belum memiliki laporan 

keuangan sesuai ISAK EMKM, pemilik hanya melakukan pencatatan kas keluar 

dan kas masuk. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: Berdasarkan hal tersebut penulis 

tertarik mengangkat masalah ini dalam bentuk tugas akhir dengan judul : 

“Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM pada Toko 

Pakaian dua saudara menggunakan EXEL FOR ACCOUNTING (EFA)” 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan lata belakang di atas maka pokok permasalahan dari penelitian ini 

adalah bagaimana penyusunan laporan keuangan Toko Pakaian dua Saudara 

dengan menggunakan exel for accounting? 

1.3 TujuanTugas Akhir 

Tujuan dari tugas akhir adalah untuk menyusun, dan menyajikan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM pada Toko Pakaian Dua Saudara dengan 

menggunakan excel for accounting. 
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1.4 ManfaatTugas Akhir 

 

Adapunmanfaatpenelitianadalahsebagaiberikut: 

1. Bagi Toko Pakaian Dua Saudara 

Dapat membantu usaha  Toko Pakaian dua Saudara dalam mengelola laporan 

keuangannya sehingga menjadi efektif dan efisien sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

2. Bagi penulis 

Penulis dapat membantu Toko Pakaian dua Saudara dalam 

mengelola laporan keuangannya dan dapat menambah ilmu dan 

pengalaman penulis dalam penyusunan laporan keuangan 

3. Bagi Universitas Dharma Andalas 

Menghasilkan lulusan lulusan yang benar benar paham tentang 

cara pembuatan laporan keuangan yang baik dan efisien di suatu 

perusahaan dan di aplikasikan di kehidupan.  

1.5 MetodePengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.5.1. Observasi (Observation) 

Pengertian Observasi oleh Sugiyono (2009) adalah Teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek 

obyek alam yang lain. 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahawa Obsevasi adalah 
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teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari dan 

mengadakan pengamatan secara langsung kedalam perusahaan untuk 

mendapatkan bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil 

penelitian di Toko Pakaian dua Saudaraterkait penyusunan laporan 

keuangan menggunakan Excel For Accounting. 

1.5.2. Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara yang digunakan oleh penulis adalah wawancara 

terstuktur. Wawancara terstuktur merupakan wawancara yang dilakukan 

dengan lebih dahulu mengetahui informasi yang dibutuhkan (Sekaran dan 

Bougie,2017). Dalam penyusunan tugas akhir ini, wawancara dilakukan 

dengan manager dan pembukuan Toko Pakain dua Saudarapertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan oleh penulis adalah seputar transaksi harian. 

1.5.3. Dokumentasi (Documentation) 

Pengertian dokumentasi menurut adalah barang barang tertulis. 

Sedangkan Teknik dokumentasi merupakan upaya untuk mendapatkan data 

informasi baik berupa catatan ataupun gambar yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa dokumentasi 

adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 

mengumpulkan data, yang diidentifikasikan dari dokumentasi yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti penulis di Toko Pakaian dua 

saudara. 

Penulis mengumpulkan data-data secara langsung melalui dokumen-
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dokumen terkait laporan keuangan seperti transaksi-transaksi harian yang 

diberikan oleh Pemilik Toko Pakaian dua Saudara. 

1.6  Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir mengenai “Penyusunan 

Laporan Keuangan Pada Toko Pakaian dua saudara dengan 

Menggunakan Excel For Accounting (EFA)” Terdiri dari Pokok – pokok 

masalah menurut bab – bab dan secara menyeluruh dapat diuraikan sebagai 

berikut  

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan secara 

ringkas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan tugas akhir manfaat tugas akhir, dan sistematika penulisan 

tugas akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan definisi pengertian akuntansi, siklus 

akuntansi, laporan keuangan, pengertian dan pengenalan Excel For 

Accounting (EFA). 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAA DAN 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan di bahas mengenai gambaran umum usaha Toko 

Pakaian dua saudara 

BAB IV PENUTUP 

Merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari laporan, dan saran -

saran yang berguna bagi pihak Toko Pakaian dua Saudara 


